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Abstrak— Pantangan Jawa merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang masih 

dipercaya oleh masyarakat Bojonegoro sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna pantangan Jawa dalam budaya 
masyarakat Bojonegoro melalui pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pantangan Jawa tidak hanya bermakna sebagai larangan, tetapi juga mengandung 
nilai moral, sosial, dan pendidikan yang berfungsi sebagai pengendali perilaku 
masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 
pentingnya pelestarian pantangan Jawa sebagai warisan budaya masyarakat Bojonegoro. 
Kata kunci— Hermeneutika, Pantangan Jawa, Masyarakat Bojonegoro, Kearifan Lokal 

 
 

Abstract— Javanese taboo is a form of local wisdom that is still believed by the people 
of Bojonegoro as a guideline in daily life. The purpose of this research is to find out the 
meaning of Javanese taboos in the culture of the Bojonegoro community through Paul 
Ricoeur's hermeneutic approach. This study uses a qualitative method with data collection 
techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The data analysis 
technique is carried out through three stages, namely data reduction, data presentation, 
and conclusion drawn. The results of the study show that Javanese taboos are not only 
meaningful as a prohibition, but also contain moral, social, and educational values that 
function as a control of community behavior. This research is expected to increase 
understanding of the importance of preserving Javanese taboos as the cultural heritage of 
the Bojonegoro community. 
Keywords— Hermeneutics, Javanese Taboos, Bojonegoro Society, Local Wisdom 

 

PENDAHULUAN 

 Budaya secara umum merupakan gaya hidup suatu kelompok masyarakat 

tertentu yang diturunkan dari generasi ke generasi. Budaya menurut Fuady (2024) 

merupakan hasil karya dan ekspresi kehidupan suatu bangsa. Indonesia dikenal 
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sebagai negara dengan kekayaan budaya, mulai dari kepercayaan tradisional, nilai, 

simbol, hingga adat istiadat masih dijaga hingga kini. Setiap daerah memiliki corak 

budaya khas tersendiri, hal ini muncul melalui interaksi antara manusia dengan 

lingkungan (Shadiq & Harisuddin, 2025). Keberagaman tersebut tidak hanya berupa 

kesenian dan ragam bahasa, namun juga nilai dan simbol yang hidup di tengah 

masyarakat (Simaremare & Utami, 2025). Dalam konteks ini, kepercayaan tradisional 

berperan sebagai cerminan masyarakat memahami realitas, mengatur tatanan sosial, 

serta menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan dunia spiritual. Oleh karena 

itu, kepercayaan-kepercayaan tradisional tersebut menjadi salah satu bagian penting 

dalam identitas memperkaya warisan kebudayaan Indonesia. 

Budaya Jawa dikenal sebagai salah satu kebudayaan besar di Indonesia dengan 

kekayaan simbol, nilai, dan makna mendalam. Banyak penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa masyarakat Jawa tidak sekedar melaksanakan adat istiadat 

secara prosedural, namun juga memaknai tradisi tersebut sebagai representasi dari 

kehidupan sosial dan spiritual. Sebagai contoh yaitu penelitian dilakukan oleh 

Rokhmawati dkk. (2025) berjudul “Representasi Nilai Budaya Jawa dalam Buku 

Cerita Anak Dwibahasa: Kajian Simbolisme dan Aspek Kebahasaan pada Buku 

Terbitan Balai Bahasa Jawa Timur Tahun 2023”, menemukan bahwa simbol dan 

kearifan lokal Jawa muncul dalam kosakata serta alur cerita anak yang menampilkan 

sistem makna budaya Jawa secara jelas. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 

nilai budaya, norma, dan simbol dalam tradisi Jawa berakar pada emosi dan 

pengalaman kolektif masyarakat Jawa, sehingga memperkuat identitas budaya 

mereka. 

Pada kehidupan masyarakat Jawa pantangan atau dikenal dengan istilah pamali 

merupakan bagian dari sistem sosial dan spiritual. Sebagai simbol dan nilai budaya, 

pantangan berfungsi sebagai mekanisme pengatur prilaku secara tidak langsung 

mencerminkan nilai dasar budaya Jawa. Penelitian oleh Syarubany dkk. (2021) 

berjudul “Pengaruh pamali sebagai Kearifan Lokal dalam Mewujudkan Nilai dan 

Norma dalam Kehidupan Sosial Generasi Z” menunjukkan bahwa pamali berperan 

sebagai instrument nilai dan norma bagi generasi muda dalam masyarakat Jawa. 

Sehingga pamali atau pantangan tidak dapat dipandang sebagai larangan tanpa 
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dasar, namun juga bagian integral sistem sosial spiritual meneguhkan nilai dan norma 

masyarakat.  

Pantangan dalam budaya Jawa berupa laragan terhadap tindakan tertentu 

diyakini dapat menimbulkan malapetaka maupun kesialan. Menurut Saputra (2025) 

larangan tersebut memuat pesan moral dan simbolik yang umumnya tidak dijelaskan 

secara rasional, tetapi dipahami secara turun-temurun. Maulana dkk (2024) juga 

mengungkapkan bahwa generasi menerus mempelajari pantangan bukan melalui 

penalaran ilmiah, melainkan melalui cerita, kebiasaan, serta tradisi lisan mengandung 

makna simbolik. Pantangan Jawa mengandung struktur naratif yang menjelaskan 

asal-usul larangan tersebut. Sehingga pantangan Jawa juga berbentuk teks budaya, 

simbol, dan makna hermeneutik, hal ini memperkuat fungsi budaya dalam 

membentuk identitas dan sistem nilai masyarakat Jawa. 

Bojonegoro sebagai salah satu wilayah yang ada di Jawa Timur memperlihatkan 

keragaman budaya termasuk pantangan yang masih dipraktikkan masyarakat hingga 

kini. Penelitian oleh Ardilah dkk (2023) membahas studi etnografi terhadap 

komunitas lokal di Bojonegoro mencatat bahwa nilai kearifan lokal seperti "Pitutur 

Luhur" tetap hidup dalam praktik budaya sehari-hari masyarakat Samin, yang 

menunjukkan bahwa tradisi leluhur masih menjadi bagian penting dari identitas 

lokal. Hal ini membuktikan bahwa Bojonegoro dalam konteks kebudayaan dan 

pantangan tidak hanya teks budaya, namun bagian yang hidup dari struktur budaya 

masyarakat. Selain itu beberapa pantangan dijalankan oleh masyarakat Bojonegoro 

berkaitan dengan aktivitas lokal seperti kegiatan bertani, ritual keluarga, hingga 

perilaku sosial sehari hari (Aristasari, 2024). Sebagai contoh penelitian oleh Zain 

(2023) tentang tradisi wiwitan sebelum panen padi oleh masyarakat Desa 

Margomulyo, Kecamatan Balen, Bojonegoro masih dipercayai sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan alam atas keberhasilan panen. Oleh karena 

itu padangan ini membuktikan bahwa bukan hanya aturan soaial, namun bagian dari 

relasi manusia dengan dan alam spiritual di Bojonegoro. 

Masyarakat Bojonegoro memandang bahwa pelanggaran terhadap pantangan 

dapat menimbulkan dampak negatif atau kutukan. Namun di balik keyakinan 

tersebut terdapat makna kultural dan menarik untuk dikaji lebih dalam. Pantangan 
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bukan hanya sekedar larangan bersifat magis, tetapi juga budaya yang merefleksikan 

makna sosial, identitas, serta filosofi hidup masyarakat (Asyari, 2024). Pantangan 

berfungsi sebagai media simbolik memuat nilai etika, hubungan antar generasi, dan 

sistem penafsiran tradisional masyarakat (Purnama, 2025). Sehingga kajian pantangan 

juga mitos di Bojonegoro tidak hanya penting secara empiris, namun juga harus 

dinilai dari prespektif interpretasi makna budaya dan hermeneutika. Sebagai contoh 

kepercayaan irasional terhadap pantangan yaitu larangan untuk anak gadis dududk 

di depan pintu, pantangan menggunakan payung di dalam rumah, dan pantangan 

menikah dengan seseorang yang memiliki hitungan weton bertentangan. 

Sebagian besar penelitian terdahulu tentang teks budaya dan simbol memuat 

pantangan masih bersifat deskriptif, belum menggali secara filosofis. Kajian terdahulu 

umumnya memaparkan larangan, rutual, dan kepercayaan, terbatas pada “apa” dan 

”bagaimana” praktik tersebut dilakukan, tanpa menelusuri lebih jauh tentang 

mengapa serta apa maknanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih tersedia ruang 

metodologi hermeneutika, di mana pantangan yang masih dipercayai tidak hanya 

dicatat sebagai data budaya, namun juga dimaknai.  

Hermeneutika merupakan ilmu atau teori penafsiran menekankan pemahaman 

makna suatu teks atau pesan mendalam, dengan memperhatikan konteks historis, 

kultural, serta subjektifitas penafsir. Sidik dan Sulistyana (2021) mengungkapkan 

bahwa hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneutikos bermakna 

“penjelasan”, dimana dalam sejarah berkaitan dengan mitologi Yunani yaitu Hermes, 

seorang dewa yang bertugas menyampaikan serta menjelaskan dari para dewa 

kepada manusia. Menurut Clifford Geertz dalam Siswanto (2024) kajian 

hermeneutika dalam bidang budaya berperan penting menyusun pandangan baru 

tentang pengetahuan. Sehingga dalam konteks penelitian ini, kebudayaan Jawa yang 

termasuk pantangan dipahami sebagai teks budaya memuat simbol, tanda dan nilai 

yang ditafsirkan dalam perspektif hermeneutika.  

Pendekatan hermeneutika memungkinkan peneliti tidak hanya memaparkan 

keberadaan pantagan dalam kebudayaan, tetapi juga memahami bagaimana 

masyarakat mengartikan dalam kehidupan. Penafsiran ini menelusuri makna 

tersembunyi dibalik tindakan dan tutur masyarakat tanpa menilai benar atau salah 
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terhadap keyakinan terebut. Hermeneutika tidak memandang kepercayaan 

masyarakat sebagai sesuatu yang keliru atau takhayul, namun berupaya memasuki 

horizon masyarakat dalam memaknai hal tersebut terhadap dunia (Munir, 2021). Oleh 

karena itu, dengan penafsiran hermeneutika peneliti mampu mengidentifikasi 

struktur makna lebih mendalam. 

Salah satu teori hermeneutika yaitu oleh Paul Ricoeur memandang bahwa teks, 

simbol, dan tindakan manusia merupakan bentuk ekspresi makna tidak dapat 

dipahami secara langsung. Hermeneutika menurut Ricoeur memerlukan proses 

penafsiran mendalam untuk memaknai suatu teks atau simbol (Mustafa, 2025). 

Sungkar (2023) menegaskan bahwa dalam pandangan Ricoeur, manusia tidak hanya 

menangkap apa secara literal, melainkan dalam sebuah horizon makna, dimana 

tindakan dan ungkapan berfungsi sebagai teks budaya yang perlu ditelusuri melalui 

pendekatan hermeneutika. Sehingga hermeneutika menurut Ricoeur memandang 

simbol dan tindakan manusia sebagai ruang terbuka bagi interpretasi, bukan sekedar 

objek pasif yang cukup dideskripsikan dalam penelitian.  

Kajian hermeneutika terhadap pantangan Jawa di Bojonegoro meberikan 

konstribusi penting dalam memahami, bagaimana masyarakat menyusun identitas 

dan kebijaksanaan lokal melalui teks budaya dan simbol. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkaya khazanah filsafat hermeneutika di ranah budaya Nusantara, tetapi juga 

mendukung upaya pelestarian dan pemaknaan ulang tradisi lokal agar tetap relevan 

di tengah modernitas. Dengan demikian, analisis hermeneutika terhadap pantangan 

Jawa di Bojonegoro diharapkan mampu menghadirkan pemahaman baru mengenai 

relasi antara manusia, budaya, dan simbol dalam masyarakat tradisional Jawa, 

sekaligus membuka peluang dialog antara tradisi dan konteks kehidupan masa kini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Sulistiyo 

(2023) penelitian kulaitatif merupakan penelitian dimana temuannya tidak diperoleh 

melaui prosedur statistik maupun pengukuran lainnya. Penelitian kualitatif pada 

penelitian ini memungkinkan analisis data secara kualitatif, serta mampu 
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memaparkan pantangan Jawa dalam budaya masyarakat Bojonegoro dalam analisis 

hermeneutika. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro. Kabupaten 

Bojonegoro merupakan bagian wilayah dari Jawa Timur.  Adapun wilayah yang akan 

dilakukan penelitia yaitu berada di Kecamatan Kedungadem, Kecamatan Balen, dan 

Kecamatan Ngasem. 

Data primer penelitian ini diperoleh dari wawancara langsung dengan 

narasumber yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling merupakan teknik pemilihan informah yang dianggap memiliki 

pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan fokus penelitian (Adriani dkk, 2025). 

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui beberapa sumber literatur yaitu 

buku, artikel, dan jurnal. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik cakap, 

rekam, dan catat. Teknik cakap merupakan metode pengumpulan data melaui 

percakapan langsung dengan narasumber. Teknik rekam merupakan cara 

pengumpulan data dengan menggunakan alat rekam untuk meminimalisir terlewat 

data penting selama wawancara berlangsung. Teknik catat merupakan lanjutan dari 

teknik rekam. Peneliti mencatat berbagai informasi selama penelitian dilakukan 

menggunakan alat tulis tertentu 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data 

interaktif Miles dan Huberman. Analisis ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Qomaruddin & Sa'diyah, 

2024). 

Teknil validasi data digunakan dalam penelitian ini yaitu teknil validata 

triangulasi. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Jenis triangulasi data digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

triangulasi sumber, triangulasi teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai 

pantangan Jawa dalam budaya masyarakat Bojonegoro, dianalisis berdasarkan 

persperktif hermeneutika untuk menyajikan makna serta pemahaman masyarakat di 

balik simbol dan larangan yang diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan hasil 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan di tiga 

kecamatan yang ada di Kabupaten Bojonegoro, akan disajikan hasil analisis 

hermeneutika terhadap pantanga Jawa dalam budaya masyarakat Bojonegoro. 

 

Bentuk pantangan Jawa dalam Budaya Masyarakat Bojonegoro 

Hasil penelitian yang dilakukan di TP 1, TP 2, dan TP 3, persepsi masyarakat 

terhadap pantangan Jawa dalam budaya masyarakat Bojonegoro menunjukkan 

adanya keberagaman pandangan. Masyarakat tidak selalu memandang pantangan 

Jawa dengan cara yang sama. Sebagian masyarakat masih mempercayai pantangan 

sebagai warisan leluhur yang harus ditaati, sebagian lainnya memandang pantangan 

sebagai nasihat moral maupun aturan sosial yang mengandung nilai kebaikan, 

sedangkan sebagian masyarakat mulai tidak mempercayai pantangan secara mutlak 

karena dianggap tidak seluruhnya sesuai dengan pola pikir masyarakat modern. 

Bentuk pantangan Jawa dalam budaya masyarakat Bojonegoro, berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan bahwa pantangan Jawa dalam budaya masyarakat 

Bojonegoro memiliki bentuk yang beragam. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pantangan Jawa dalam masyarakat Bojonegoro tidak berdiri sebagai larangan 

tunggal, tetapi hadir dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pantangan sehari-

hari dan tata krama, seperti duduk di depan pintu, makan sambil tiduran, berbicara 

saat makan, duduk di atas bantal, dan membuang sampah malam hari, 

memperlihatkan bahwa pantangan digunakan untuk mengatur kebiasaan harian 

masyarakat. Pantangan ibu hamil dan suami, seperti membunuh hewan, duduk di 

tengah pintu, suami memancing atau berburu, serta membicarakan kejelekan orang, 

menunjukkan bahwa masa kehamilan dipandang sebagai masa penting yang perlu 

dijaga secara perilaku, ucapan, dan tindakan. Pantangan pernikahan, seperti weton 

bertabrakan, menikah di bulan Suro, menikah tanpa restu orang tua, dan menikah 

dengan saudara sepupu dekat, menunjukkan bahwa masyarakat Jawa menempatkan 
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pernikahan sebagai peristiwa sakral yang tidak hanya melibatkan dua individu, tetapi 

juga keluarga besar, adat, dan pertimbangan sosial. Sementara itu, pantangan rezeki, 

rumah, dan mitos umum serta pantangan etika sosial dan lingkungan menunjukkan 

bahwa masyarakat Bojonegoro juga memiliki aturan tidak tertulis mengenai tata 

ruang, tanda alam, kesopanan, kebersihan, dan hubungan sosial. 

Pada pelaksanaannya sendiri setiap TP1, TP2, dan TP3 tidak selalu sama. 

Beberapa pantangan yang ada masih dipercayai dan beberapa tidak dipercayai. Salah 

satu pantangan yang ada yaitu pantangan pernikahan anak sulung dengan anak 

sulung masih dipercayai di TP 1, sedangkan di TP 2 dan TP 3 tidak. Narasumber TP 

1 menyatakan bahwa hal tersebut jika dilakukan maka akan berdampak buruk pada 

jalannya rumah tangga. Sedangkan pada TP 2 dan TP3 tidak mempercayai adanya 

pantangan tersebut, dan menganggap pernikahan anak sulung dengan anak sulung 

tidak berdampak pada jalannya rumahtangga yang akan terajut. Secara literal, 

pantangan ini berkaitan dengan kekhawatiran bahwa dua anak sulung memiliki sifat 

sama-sama kuat sehingga rawan terjadi konflik. Secara hermeneutik, anak sulung 

sering dimaknai sebagai sosok yang memiliki tanggung jawab besar dalam keluarga. 

Pernikahan dua anak sulung dapat ditafsirkan sebagai pertemuan dua tanggung 

jawab dan dua ego keluarga. Pantangan ini mengandung makna kehati-hatian dalam 

membangun rumah tangga agar pasangan mampu saling memahami dan 

menyesuaikan diri.  

Temuan pada penjelasan tersebut selaras dengan pandangan budaya menurut 

Syakrani & Kamil (2022) dimana buadaya yang diwariskan secara turun temurun 

masih ada dan berkembang di masyarakat jika dirasa cocok dengan kelompok 

masyarakat tersebut. Hal ini juga selaras dengan pendapat Aulia & Alwi (2025) 

dimana budaya sebagai identitas masyarakat tidak bersifat nasional, dimana budaya 

tidak berkaitan langsung dengan kebangsaan atau kewarganegaraan seseorang. 

Budaya yang ada dan berkembang dalam setiap kelompok mayarakat tentu memiliki 

perbedaan. Setiap kelompok masyarakat memiliki ciri, nilai, dan kebiasaan berbeda-

beda sesuai dengan latar sosial, historis, dan lingkungan masing-masing. 
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Makana hermeneutika pantangan Jawa terhadap budaya masyarakat 

Bojonegoro 

Pantangan Jawa dalam masyarakat Bojonegoro tidak hanya memiliki makna 

literal sebagai larangan, namun memiliki makna simbolik. Secara hermeneutik, 

pantangan dapat dipahami sebagai teks budaya yang menyimpan pesan moral, sosial, 

spiritual, dan ekologis. Oleh karena itu, pantangan tidak cukup dipahami dari bunyi 

larangannya, tetapi perlu ditafsirkan berdasarkan konteks budaya masyarakat 

Pendekatan hermeneutika digunakan untuk memahami makna tersembunyi di 

balik pantangan. Hermeneutika tidak memandang kepercayaan masyarakat sebagai 

sesuatu yang salah atau takhayul, tetapi berusaha memahami cara masyarakat 

memberi makna terhadap pantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pantangan sehari-hari seperti duduk di depan pintu, makan sambil tiduran, 

berbicara saat makan, dan duduk di atas bantal mengandung makna tata krama, 

kesopanan, dan keteraturan. Pantangan ibu hamil dan suami mengandung makna 

perlindungan, kehati-hatian, kasih sayang, dan tanggung jawab keluarga. Pantangan 

pernikahan mengandung makna kehati-hatian dalam membangun rumah tangga, 

pentingnya restu orang tua, serta penghormatan terhadap adat. Pantangan rumah, 

rezeki, dan mitos umum mengandung makna kewaspadaan, penghormatan terhadap 

alam, dan pengaturan ruang. Sementara itu, pantangan etika sosial dan lingkungan 

mengandung makna sopan santun, kejujuran, kebersihan, dan penghormatan kepada 

orang lain. 

Temuan ini selaras dengan hermeneutika Paul Ricoeur dalam penelitian Wariki 

(2025) dimana teks, simbol, dan tindakan manusia merupakan bentuk ekspresi makna 

yang tidak dapat dipahami secara langsung, sehingga perlu ditafsirkan. Sehingga 

pantangan Jawa dalam masyarakat Bojonegoro dapat dipahami sebagai teks budaya 

yang mengandung nilai-nilai kehidupan. 

 

Presepsi masyarakat terhadap pantangan Jawa dalam budaya masyarakat 

Bojonegoro 

Persepsi masyarakat terhadap pantangan Jawa dalam budaya masyarakat 

Bojonegoro menunjukkan adanya keberagaman. Sebagian masyarakat masih 
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mempercayai pantangan sebagai warisan leluhur yang harus dihormati. Sebagian 

lainnya memandang pantangan sebagai nasihat moral yang mengandung nilai 

kebaikan. Namun, terdapat pula masyarakat yang mulai tidak mempercayai 

pantangan secara mutlak karena sebagian pantangan dianggap sulit dijelaskan secara 

rasional. 

Perbedaan persepsi tersebut terlihat dari data TP 1, TP 2, dan TP 3 yang 

menunjukkan bahwa tidak semua pantangan dipercaya secara sama oleh masyarakat. 

Ada pantangan yang masih dipercaya di ketiga tempat penelitian, ada yang hanya 

dipercaya di satu atau dua tempat, dan ada pula yang mulai tidak dipercaya. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa pantangan Jawa bersifat dinamis dan 

dipengaruhi oleh kondisi sosial dan perkembangan zaman.  

Masyarakat yang masih mempercayai pantangan cenderung memandang 

pantangan sebagai warisan leluhur yang tidak boleh dilanggar. Pantangan dianggap 

memiliki konsekuensi tertentu apabila diabaikan. Sementara itu, masyarakat yang 

memandang pantangan sebagai nasihat moral lebih menekankan nilai yang 

terkandung di dalamnya, seperti kesopanan, keselamatan, kebersihan, kehati-hatian, 

dan penghormatan kepada orang tua. Adapun masyarakat yang mulai tidak 

mempercayai pantangan secara mutlak cenderung menyeleksi pantangan 

berdasarkan manfaat dan relevansinya dalam kehidupan masa kini. 

Temuan ini sesuai dengan pandangan Koentjaraningrat dalam Maulana dkk 

(2021) bahwa budaya bersifat dinamis. Kebudayaan dapat berubah seiring 

perkembangan zaman, teknologi, dan kondisi sosial, tetapi perubahan tersebut tidak 

selalu menghilangkan identitas budaya. Oleh karena itu, perubahan persepsi 

masyarakat terhadap pantangan Jawa bukan berarti hilangnya budaya, melainkan 

bentuk pemaknaan ulang terhadap tradisi. 

Dengan demikian, persepsi masyarakat terhadap pantangan Jawa tidak bersifat 

tunggal. Pantangan dipahami sebagai warisan budaya, nasihat moral, sekaligus 

kearifan lokal yang mengalami penyesuaian dengan perkembangan zaman. 

Masyarakat Bojonegoro tidak sepenuhnya meninggalkan pantangan, tetapi memilih 

dan mempertahankan pantangan yang masih dianggap memiliki nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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SIMPULAN 

 Pantangan Jawa dalam masyarakat Bojonegoro memiliki bentuk yang beragam, 

meliputi pantangan sehari-hari dan tata krama, pantangan ibu hamil dan suami, 

pantangan pernikahan, pantangan rezeki, rumah, dan mitos umum, serta pantangan 

etika sosial dan lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa pantangan Jawa tidak 

hanya hadir sebagai larangan tradisional, tetapi juga menjadi bagian dari sistem 

budaya yang mengatur perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Makna 

hermeneutika pantangan Jawa dalam budaya masyarakat Bojonegoro menunjukkan 

bahwa pantangan tidak dapat dipahami hanya sebagai larangan yang bersifat mistis 

atau turun-temurun. Pantangan Jawa merupakan teks budaya yang mengandung 

makna simbolik, moral, sosial, spiritual, dan ekologis. Melalui penafsiran 

hermeneutika, pantangan-pantangan tersebut mengandung nilai tata krama, kehati-

hatian, keselamatan, penghormatan kepada orang tua, tanggung jawab keluarga, 

kejujuran, serta keharmonisan sosial. 

Persepsi masyarakat terhadap pantangan Jawa menunjukkan adanya perbedaan 

pandangan. Sebagian masyarakat masih mempercayai pantangan sebagai warisan 

leluhur yang perlu dihormati, sebagian memahaminya sebagai nasihat moral yang 

mengandung nilai kebaikan, sedangkan sebagian lainnya mulai tidak mempercayai 

pantangan secara mutlak karena dianggap kurang sesuai dengan pola pikir rasional 

masyarakat masa kini. Temuan ini menunjukkan bahwa pantangan Jawa dalam 

masyarakat Bojonegoro bersifat dinamis, yaitu tetap dipertahankan apabila masih 

memiliki nilai sosial dan budaya, tetapi dapat mengalami pergeseran makna apabila 

dianggap kurang relevan dengan kehidupan sekarang 
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